PROSES PEMBUATAN PUPUK CAIR DARI BATANG POHON PISANG by Suprihatin, -
Jumal Teknik Kimia Vol.S, No.2, April 2011 
PRODUCTION PROCESS OF LIQUID FERTILIZER FROM 
BANANA TRUNK 
PROSES PEMBUATAN PUPUK CAIR DAR! BATANG PORON 
PISANG 
Suprihatin 
Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknologi Industri 
UPN "Veteran" Jawa Timur 
Email: ibu.suprihatin@Yahoo.com 
ABSTRACT 
Banana a plant that many grow in Indonesia. Utilization of banana mostly just takes the fruit 
and leaves, while the trunk of banana has not been much used The existence of Ca, P and K in banana 
trunk, then the banana trnnk can be used as alternative raw material for the production of liquid 
fertilizer. Produce liquid fertilizer from banana trunk done with the extraction process using a process 
temperature of 70DC and stirring speed of 240 rpm. Results from the extraction process to analyze 
levels of Ca, P and K Where available Ca content: 16.2% weight, P content: 30.05% weight and K 
content: 21.5% weight with volume 600 ml of solvent and 15 minutes of stirring time. 
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PENDAHULUAN 
Negara Indonesia dikenal sebagai 
Negara agraris, dirnana sebagian besar penduduk 
Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. 
Namun pada saat ini para petani dihadapkan 
dengan permasalahan harga pupuk anorganik 
yang harganya melambung tingg~ sehingga para 
petani mengalami kerugian dikarenakan biaya 
produksi yang terlalu tinggi. 
Akhir-akhir ini berkembang wacana 
untuk kembali kea lam (back to nature) dalam 
kegiatan pertanian, diantaranya dengan 
pemanfaatan bahan-bahan alam (sumber daya 
hayati) untuk kebutuhan pupuk dan pestis ida 
(pengendali hama) yang dikenal dengan system 
pertanian organic yang ramah lingkungan. 
Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam 
tanah untuk menyediakan essensial bagi pert-
umbuhan tanaman. Pupuk organik merupakan 
pupuk yang terbuat dad bahan-bahan alami yang 
dapat diperbaharui, didaur ulang dan dirombak 
dengan bantuan mikroorganisme decomposer 
seperti bakteri dan cendawan menjadi unsure-
unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman. 
Pupuk organic dapat berupa pupuk cair dan 
pupuk padat. 
Untuk memudahkan unsur hara dapat diserap 
tanah dan tanarnan bahan organik dapat dibuat 
menjadi pupuk cair terlebih dahulu. Pupuk cair 
lebih mudah terserap oleh tanarnan karena 
unsure-unsur didalamnya sudah terurai. 
Tanarnan menyerap hara terutama melalui akar, 
namun daun juga mempunyai kemampuan untuk 
menyerap unsure hara tersebut. Sehingga pupuk 
cair juga bermanfaat tidak hanya disekitar 
tanaman tetapi juga diatas daun-daun. ' 
Penggunaan pupuk cair sangat bermanfaat 
sebagai : 
Memupuk tanaman. 
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